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ABSTRAK 
Faradilla Ayu Rahma, 1302040021. “Analisis Bahasa Waria: Kajian 
Sosiolinguistik”. Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan bahasa waria, hal ini terjadi 
karena timbulnya variasi bahasa dan ragam bahasa. Informasi yang di dapat ketika 
peneliti melakukan wawancara adalah faktor terjadinya kesalahan berbahasa waria 
(kupu-kupu malam) karena bahasa waria dianggap suatu perlindungan diri di 
suatu lingkungan atau komunitas pangkalan ketika sedang menghadapi pelanggan 
yang dianggap mereka dapat mengancam keselamatan mereka. Metode yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitiannya adalah metode kualitatif dengan 
teknik yang mengungkapkan fakta yang jelas tentang gejala-gejala yang ada pada 
suatu objek penelitian tanpa adanya manipulasi sesuai dengan keadaan dari objek 
yang diteliti. Instrumen pada penelitian ini adalah studi dokumentasi. Studi 
dokumentasi dan observasi digunakan untuk menganalisis bidang Sosiolinguistik. 
Peneliti melakukan penelitian dengan langkah-langkah penyaringan data, 
perangkuman data dan pemanduan data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
bahasa waria (kupu-kupu malam) hanya dimengerti oleh sesama waria saja, 
seperti Aku menjadi Akikah. Kesalahan tersebut menjadikan ketidakefektifnya 
suatu bahasa Indonesia. Ketidak efektifan kata-kata tersebut menjadikan 
penyampaian kurang baik dan benar yang sudah seharusnya menjadi contoh 
dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EBI 
(Ejaan Bahasa Indonesia). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para 
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan 
diri. Bertalian dengan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu ciri 
atau sifat bahasa adalah bahasa itu dinamis atau tidak statis. Karena bahasa itu bersifat 
dinamis, maka tidak mengherankan jika bahasa selalu mengalami perubahan dari waktu 
ke waktu seiring dengan aktivitas manusia yang juga selalu berubah. Perubahan bahasa 
inipun bisa terjadi pada semua tataran, baik fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, 
maupun leksikon. Bahasa berubah antara lain karena ada kontak dengan, atau karena 
mendapat pengaruh dari bahasa lain. Bahasa juga dapat berubah karena berada dalam 
situasi diglossik; bahasa itu berstatus sebagai bahasa daerah, di dalam sebuah negara 
yang bahasa nasionalnya ialah bahasa lain. Selanjutnya, perubahan itu juga dapat terjadi 
karena ada kekuatan dari dalam tubuh bahasa itu sendiri. Ada perubahan pada salah satu 
komponen gramatikanya (misalnya pola prosodinya, urutan frasa dalam kalimatnya, atau 
butir leksikonnya) yang kemudian menyebabkan perubahan pada dua komponen lainnya. 
Perubahan semacam ini digerakkan oleh semacam invisible hand, tangan yang tidak 
kelihatan, kekuatan yang tak kasat mata. Perubahan bahasa secara umum meliputi 2 hal, 
yaitu perubahan gramatika dari dalam atau perubahan internal, dan perubahan karena 
adanya kontak dengan bahasa lain atau perubahan eksternal. Salah satu dampak dari 
perubahan bahasa secara internal adalah terjadinya inovasi dalam masyarakat yang akrab 
sehingga menimbulkan “slang” atau “jargon”. Jargon digunakan oleh kelompok 
masyarakat yang profesinya bersifat dinas, sedangkan slang digunakan oleh sekelompok 
1 
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masyarakat yang sifatnya informal. Kelompok yang sifatnya rahasia (underground) 
menggunakan slang yang biasa dinamai argot. Sementara itu salah satu perubahan bahasa 
secara eksternal ditandai dengan masuknya fonem baru. Kata slang adalah kata-kata non 
standar yang disusun secara khas; bertenaga dan jenaka yang dipakai dalam percakapan. 
Kadang kala kata slang yang dihasilkan dari salah ucap yang disengaja. Kata-kata slang 
sebenarnya bukan hanya terdapat pada golongan terpelajar, tetapi juga pada semua 
lapisan masyarakat. Hal ini merupakan suatu gejala sosial wajar, yang terdapat dalam 
masyarakat penutur bahasa. Sesuai dengan sifat bahasa yang arbitrer (manasuka), maka 
seorang penutur bahasa dapat memilih pemakaian bahasa sesuai dengan lawan bicara, 
situasi dan suasana yang terdapat pada saat komunikasi terjadi. Kemampuan penutur 
bahasa untuk menguasai perbedaan ragam bahasa sangat membantu dalam 
berkomunikasi sehingga dapat menciptakan komunikasi yang efektif. 
Di samping bersifat dinamis, bahasa juga bervariasi. Anggota masyarakat suatu 
bahasa biasanya terdiri dari berbagai orang dengan berbagai status sosial dan berbagai 
latar belakang budaya yang tidak sama. Anggota masyarakat bahasa itu ada yang 
berpendidikan dan ada yang tidak, ada yang tinggal di kota dan ada yang tinggal di desa, 
ada orang dewasa ada pula kanak-kanak. Ada yang berprofesi sebagai dokter, pegawai 
kantor, petani, nelayan, guru, polisi, dan sebagainya. Oleh karena latar belakang dan 
lingkungannya yang tidak sama, maka bahasa yang mereka gunakan juga bervariasi atau 
beragam, di mana antara variasi atau ragam yang satu dengan yang lain seringkali 
mempunyai perbedaan yang besar. Mengenai variasi bahasa ini, ada tiga istilah yang 
perlu diketahui, yaitu idiolek, dialek, dan ragam. Berkenaan dengan ragam bahasa, perlu 
dijelaskan disini bahwa ragam bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan dalam 
situasi, keadaan, atau untuk keperluan tertentu. Untuk situasi formal digunakan ragam 
bahasa yang disebut ragam baku atau ragam standar, sedangkan untuk situasi yang tidak 
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formal digunakan ragam yang tidak baku atau ragam nonstandar. Salah satu ragam atau 
variasi bahasa yang sedang mewabah dikalangan tertentu dan akhirnya menyebar ke 
berapa kalangan di Indonesia, baik di dunia nyata ataupun dunia maya, adalah 
munculnya fenomena bahasa baru yang namanya sudah tidak asing lagi di kalangan para 
Waria bahkan artis sekalipun, yakni “Bahasa Waria” (Bahasa Banci). Bahasa Waria bisa 
dikatakan merupakan turunan dari bahasa slang yang diubah bentuknya lagi sehingga 
menciptakan satu bahasa yang baru. 
Pada dasarnya, bahasa Waria adalah bahasa komunitas kaum laki-laki yang 
cenderung berpenampilan seperti wanita dan cenderung memiliki kelainan seksual yaitu 
penyuka sesama jenis (homo seksual) yang biasanya digunakan dalam situasi yang 
bersifat informal. Waria adalah pribadi yang unik dan juga misterius. Mereka adalah 
kelompok yang banyak ditentang oleh kelompok lain namun tak sedikit yang memberi 
dukungan dengan mengatasnamakan Hak Azasi Manusia. Ada berbagai identitas yang 
membedakan mereka dengan kelompok masyarakat lainnya, seperti cara berpakaian, cara 
bergaul, bertingkah laku, dsb. Salah satu perilaku yang cukup menonjol yang 
mencirikannya dengan kelompok lain adalah bahasa yang digunakannya. Jika diamati 
lebih jauh lagi, kalangan Waria banyak mengukuhkan eksistensi mereka melalui situs 
jejaring sosial semacam facebook, Friendster, dsb. Namun tak jarang mereka 
menunjukkan eksistensinya didunia nyata seperti pada lingkungan kecantikan seperti 
salon, di klub-klub malam atau bahkan dipinggir jalan hanya sekedar untuk bersenang-
senang dan menunjukkkan keberadaannya. Dari situs-situs semacam itulah dapat 
diketahui bahwa kalangan Waria tidak ditentukan standart usia, muda, paruh baya 
bahkan tua sekalipun. 
Kata-kata dalam bahasa Waria juga tidak mempunyai standar yang pasti karena 
tergantung pada suasana hati seseorang saat membuat kata tersebut. Walaupun bahasa 
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Waria memiliki standar penulisan yang jauh berbeda dengan bahasa Indonesia, orang 
yang sering menggunakan bahasa tersebut cepat mengerti apa yang ditulis oleh lawan 
mainnya. Namun kehadiran bahasa Waria tidak serta-merta diterima begitu saja oleh 
sebagian orang yang menganggap bahwa kemunculan bahasa Waria sangat mengganggu. 
Seyogyanya, hal ini tidak perlu ditanggapi secara serius, karena pada dasarnya bahasa 
Waria tidak digunakan dalam situasi-situasi formal seperti; mengisi soal-soal ujian di 
kelas, pidato-pidato resmi, penulisan-penulisan ilmiah, dan lain sebagainya. Harus diakui 
bahwa kemunculan suatu bahasa baru tentu saja akan berpengaruh pada perkembangan 
dunia bahasa itu sendiri, baik itu pengaruh  yang positif ataupun pengaruh yang negatif, 
tak terkecuali bahasa Waria itu sendiri. Pertanyaannya sekarang ini adalah apakah bahasa 
Waria sudah termasuk ke dalam kategori bahasa yang mengganggu? Jawabannya tentu 
saja kembali lagi pada penggunaan bahasa tersebut. Penggunaan bahasa sandi itu tentu 
saja akan menjadi masalah bila digunakan dalam komunikasi massa karena lambang-
lambang yang mereka pakai tak dipahami oleh segenap khalayak media massa, atau 
dipakai dalam komunikasi formal secara tertulis. Jadi, bahasa Waria dapat dianggap 
merusak tatanan bahasa Indonesia apabila telah digunakan dalam situasi yang formal 
seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Bahasa dalam suatu komunitas bisa berumur pendek, tetapi bisa pula berumur 
panjang. Bahasa Waria ini banyak mendapat perhatian, bahkan ada situs khusus yang 
menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Waria. Dan pertanyaan yang sering 
muncul, mengapa bahasa Waria sangat akrab dengan penyimpangan seksual? 
Jawabannya adalah waria cenderung hidup glamour dan mewah, rasa ingin memiliki 
sesuatu yang lebih tinggi dari pada orang normal serta penyimpangan gender inilah yang 
mendorong para waria melakukan penyimpangan seksual. Mereka cenderung mencuru 
perhatian laki-laki karena berdandan seperti perempuan. Meskipun tidak berganti jenis 
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kelamin mereka lebih tertarik pada sesame jenis, dan selalu meluncurkan aksinya pada 
malam hari ditempat-tempat tertentu. Inilah sebabnya Waria digolongkan “Kupu-Kupu 
Malam” atau pengisi hiburan di malam hari. 
Penulis tertarik untuk mengangkat topik mengenai “bahasa Waria” karena 
menurut penulis, bahasa Waria ini sangat unik dan terlalu rumit untuk dimengerti oleh 
sebagian orang dikarenakan proses pembentukannya yang dianggap aneh dan melanggar 
kaidah tata bahasa. 
Selain itu, karena belum banyak peneliti bahasa yang mengkaji mengenai bahasa 
Waria dengan lebih mendetail lagi. Penulis sangat berharap penelitian ini dapat berguna 
bagi dunia bahasa pada umumnya dan para peneliti bahasa pada khususnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi merupakan pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait 
terhadap topik atau masalah yang diteliti. Identifikasi masalah ini juga merupakan 
kejelasan bagi masalah yang dikemukakan dalam latar belakang masalah. Dalam 
identifikasi, masalah-masalah dapat dinyatakan dalam kalimat tanya atau bertanya 
(pertanyaan). 
Dari pemaparan diatas maka dari permasalahan dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Apa yang dimaksud dengan bahasa waria kajian sosiolinguistik? 
2. Apa faktor- faktor yang mempengaruhi munculnya bahasa waria? 
3. Bagaimana bahasa waria terbentuk? 
4. Siapa sajakah pelaku yang menggunakan bahasa waria? 
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C. Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah beberapa masalah yang penting disertai dengan 
penjelasan ruang lingkup baik keleluasannya maupun kedalamannya. Batasan masalah 
ini dilakukan supaya peneliti lebih fokus atau terarah. Dalam batasan masalah ini juga 
perlu dipertimbangkan keterbatasan peneliti menyangkut sarana, ruang dan waktu, 
tenaga serta materi (teori-teori) tanpa keluar dari frame ilmiah yang sebenarnya maka 
dalam hal ini tidak semua masalah dapat diangkat atau diteliti. 
Dari pengertian diatas maka peneliti memberikan batasan masalahnya dalam 
penelitian ini. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : 
1. Analisis Bahasa Waria  Kajian Sosiolingustik. 
2. Bahasa Waria di lingkungan para “Kupu-Kupu Malam”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah bagian yang menjelaskan masalah yang akan dikaji atau 
diteliti. Rumusan masalah dalam kerangka ilmiah biasanya disajikan dalam bentuk 
kalimat introgatif (kalimat pertanyaan). Namun pertanyaan dalam rumusan masalah 
harus dapat terukur oleh aktivitas kajian yang akan dilakukan. 
1. Bagaimana bentuk bahasa Waria Kupu-Kupu Malam? 
2. Apa faktor penyebab terbentuknya bahasa Waria Kupu-Kupu Malam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah mengeksplisitkan arah penelitian pada target yang harus 
didapatkan pada suatu kajian atau penelitian. Biasanya tujuan penelitian diarahkan pada 
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pemecahan masalah-masalah praktis yang menjadi ketimpangan atau problematika. 
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan ilmu dari berbagai pengetahuan yang telah 
ada, serta adanya fakta dari temuan-temuan baru sehingga dapat disusun sebuah teori, 
konsep, hukum, kaedah atau metodologi baru yang dapat untuk memecahkan masalah 
yang ada yang mencakup langkah-langkah dari peneliti yang akan dilakukan dalam 
pembuatan proposal penelitian, tujuan diuraikan secara singkat. 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah: 
1. Mengetahui bentuk Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam”. 
2. Mengetahu faktor penyebab terbentuknya Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam”. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak-pihak 
lain untuk meningkatkan apa yang telah ada.  Secara operasional, manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat penelitian secara akademis ialah menambah khazanah ilmu pengetahuan 
bahasa khususnya Bahasa Waria. Agar para pelajar atau peneliti lain juga mampu 
mengembangkan hal-hal yang belum saya kembangkan secara rinci agar ilmu 
pengetahuan kita dalam bidang bahasa semakin luas. 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat Teoritis dalam penelitian adalah dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan tentang bahasa waria : kajian sosiolinguistik dan mengetahui seberapa 
besar pengaruh bahasa waria dalam masyarakat serta siapa sajakan pelaku atau 
pengguna bahasa waria di masyarakat. 
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3. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi peneliti 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi peneliti khususnya mengenai 
Bahasa Waria di kalangan “Kupu-Kupu Malam” Kajian Sosiolinguistik. 
Bagaimana Bahasa Waria terbentuk dan apa saja faktor pembentukan Bahasa 
Waria serta dampaknya dalam kehidupan sosial. 
b. Manfaat bagi masyarakat 
Memberikan pemahaman yang mendalam pada masyarakat mengenai apa itu 
Bahasa Waria, bagaimana Bahasa Waria itu terbentuk serta apakah Bahasa Waria 
baik bagi masyarakat sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
A. Kerangka Teoretis 
Dalam kerangka teoretis ini peneliti memuat rancanagan teori-teori yang 
berhubungan dengan permasalahan yang ada. Pada dasarnya peneliti menjelaskan 
pembahasan masalah yang akan diteliti. 
1. Sosiolinguistik 
a. Pengertian Sosiolinguistik 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antar antar disiplin antara sosiologi dan 
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Maka untuk 
memahami apa sosiolinguistik itu, perlu terlebih dulu dibicarakan apa yang 
dimaksud sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah 
mengenai manusia didalam masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana 
masyarakat itu terjadi, berlangsung dan tetap ada. Sedangkan linguistik adalah 
bidang ilmu yang mempelajari tentang bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil 
bahasa sebagai kajiannya. Dengan demikian dengan mudah dapat dikatakan bahwa 
sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar disiplin yang mempelajari bahasa dalam 
kaitannya dalam penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat itu (Abdul Chaer 2010 
: 2). 
b. Kegunaan Sosiolinguistik 
Setiap bidang ilmu tentu mempunyai kegunaan dalam kehidupan praktis. 
Begitu juga dengan sosiolinguistik. Kegunaan sosiolinguistik dalam kehidupan 
praktis sangat banyak, sebab bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia, 
tentunya mempunyai aturan-aturan tertentu. Dalam penggunaanya sosiolinguistik 
9 
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memberikan pengetahuan bagaimana cara menggunakan bahasa. Sosiolinguistik 
menjelaskan bagaimana menggunakan bahasa itu dalam aspek atau segi sosial 
tertentu. 
Pertama-tama pengetahuan sosiolinguistik dapat kita manfaatkan dalam 
berkomunikasi atau berinteraksi. Sosiolinguistik akan memberikan pedoman kepada 
kita dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya 
bahasa apa yang harus kita gunakan jika kita bicara dengan orang tertentu. 
Di negara-negara yang multilinguan seperti Indonesia, Malaysia, Singapura 
dan Filipina muncul masalah-masalah politis sehubungan dengan pemilihan bahasa 
untuk keperluan menjalankan administrasi kenegaraan dan pembinaan bangsa. 
Bahasa mana yang harus dipilih sebagai bahasa resmi kenegaraan dapat 
menimbulkan ketegangan politik dan ada kemungkinan berlanjut menjadi bentrok 
fisik. Indonesia tampaknya dapat menyelesaikan masalah ini dengan memilih bahasa 
Melayu sebagai bahasa nasional. Semuanya menyadari bahwa secara sosiolinguistik 
bahasa Melayu mempunyai peranan yang lebih mungkin sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa resmi Indonesia. 
c. Masalah- Masalah Sosiolinguistik 
Konferensi sosiolinguistik pertama yang berlangsung di University of 
California, Los Angeles, tahun 1964, telah merumuskan adanya tujuh dimensi dalam 
penelitian sosiolinguistik. Ketujuh dimensi yang merupakan masalah dalam 
sosiolinguistik itu adalah: 
• Identitas sosial dan penuturan, 
• Identitas sosial dari pendengar yang terlibat dalam proses komunikasi, 
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• Lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi, 
• Analisis singkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial, 
• Penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku bentuk-bentuk ujaran, 
• Tingkatan variasi dan ragam linguistik, dan 
• Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik. 
2. Bahasa 
a. Pengertian Bahasa 
Bahasa adalah serangkaian bunyi yang mempunyai makna tertentu. Rangkaian 
bunyi yang kita kenal sebagai kata, melambangkan suatu konsep. Dalam memberrikan 
lambang pada suatu konsep tidak sembarangan . dalam memberikan nama kepada suatu 
objek berdasarkan konvensi atau kesepakatan masyarakat pemakai bahasa itu. Setiap 
pemakaian bahasa cenderung memiliki kesepakatan masing-masing untuk 
melambangkan konsep yang dialaminya. Manusia mengumpulkan lambang-lambang 
tersebut sebagai suatu perbendaharaan kata, perbendaharaan kata apapun pada 
hakikatnya merupakan akumulasi pengalaman dan pemikiran masyarakat pemakai 
bahasa itu (Kosasih 2003:2).  Bahasa juga sebuah identitas suatu Negara atau kalangan 
sosial, yang dengan bahasa itu manusia berkomunikasi dan menjalin hubungan. 
b. Fungsi Bahasa 
Bahasa merupakan alat untuk berfikir dan belajar. Dengan adanya bahasa 
memungkinkan kita untuk berfikir secara abstrak. Kita dapat memikirkan sesuatu 
meskipun objek yang kita pikirkan itu tidak berada didekat kita. Dengan simbol-simbol 
bahasa yang abstrak, kita dapat memikirkan sesuatu secara terus menerus dan kemudian 
mewariskan pengalamannya itu kepada generasi-generasi berikutnya. Kita dapat pula 
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mengkomunikasikan sesuatu yang kita pikirkan dan dapat pula belajar sesuatu dari 
orang lain. 
Kita juga dapat mengekspresikan sikap dan perasaan kita, juga menyampaikan 
segala hal yang berkecamuk dalam pikiran dan hati kita, tidak hanya dengan ekspresi 
dan gerak-gerik tubuh, tetapi juga dengan bahasa. Dibandingkan dengan yang lainnya, 
bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif. Dengan bahasa itulah, kita 
dapat menyatakan kegembiraan, kesedihan, harapan dan perasaan-perasaan lainnya. 
Dengan bahasa, perasaan-perasaan itu dapat dimengerti orang lain dengan mudah. 
c. Keragaman Bahasa 
Dalam pemakaiannya, bahasa Indonesia ternyata beragam. Keragaman tersebut 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Ada yang disebabkan oleh asal daerah, sarana 
dan konteks pemakaiannya. Faktor sejarah dan perkembangan masyarakat, turut pula 
berpengaruh pada timbulnya sejarah ragam bahasa Indonesia. Ragam bahasa yang 
bermacam-macam itu masih tetap disebut bahasa Indonesia karena masing-masing 
ragam itu memiliki banyak kesamaan antara yang satu dengan yang lainnya. Itulah 
sebabnya kita masih dapat memahami orang lain yang berbahasa Indonesia walaupun 
terdapat beberapa perbedaan dalam pemakaiannya itu. 
Dilihat dari faktor kedaerahan, bahasa daerah yang digunakan orang Batak 
memiliki perbedaan dengan yang digunakan orang Sunda atau Betawi. Perbedaan yang 
paling tampak misalnya dalam hal bunyi bahasa dan intonasi. Namun demikian, kita 
masih dapat saling memahami variasi bahasa yang digunakan mereka itu. Hal ini 
karena cirri dan pola kalimat, kaidah pembentukan kata, tata makna, dan bunyi bahasa 
yang digunakan, masih memiliki banyak kesamaan. 
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Ragam bahasa menurut sarananya lazim dibagi atas ragam lisan dan ragam 
tulisan. Kedua ragam bahasa itu memiliki perbedaan sebagai berikut: 
a. Kalimat-kalimat dalam bahasa lisan umumnya pendek-pendek, terputus-putus, 
dan terdapatnya fungsi-fungsi kalimat yang dilepaskan. Ragam bahasa lisan 
cenderung memunculkan kosakata percakapan, seperti tapi, bagaimana, gini, sih, oh, 
ya, dong, dan sebagainya. 
b. Penggunaan bahasa secara tulisan perlu lebih cermat. Hal ini karena pihak 
yang diajak komunikasi tidak behadap-hadapan secara langsung. Untuk menjamin 
efektifnya penyampaian pesan, fungsi gramatikal, seperti subjek, predikat, dan objek, 
dan hubungan di antara fungsi itu harus lengkap dan nyata. 
Perbedaan situasi dan kondiri pemakaiannya berpengaruh pada timbulnya keragaman 
bahasa Indonesia. Berdasarkan faktor-faktor itu, dalam bahasa Indonesia dikenal 
adanya ragam resmi dan ragam tidak resmi. 
Resmi tidaknya suatu penggunaan bahasa dapat diketahui melalui kaidah atau 
pedoman-pedoman berbahasa baku yang diterapkan pemerintah ataupun oleh para ahli 
bahasa. Di Indonesia pedoman berbahasa resmi dapat mengacu pada: 
1. Peraturan EBI ( Ejaan Bahasa Indonesia )   
2. Pedoman pembentukan istilah, 
3. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan 
4. Tata bahasa baku bahasa Indonesia. 
Disamping keempat ciri diatas, dapat dibedakan bahwa ragam bahasa resmi adalah 
ragam bahasa yang: 
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1. Tidak dipengaruhi oleh dialek regional, 
2. Terbatasnya jumlah kosa kata percakapan, 
3. Tidak dipengaruhi unsur bahasa daerah dan asing, 
4. Pemakaian imbuhan secara eksplisit, serta 
5. Penggunaan struktur kalimat secara lengkap. 
d. Variasi Bahasa 
Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan 
oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para 
penuturnya yang tidak homogen. Dalam hal variasi bahasa ini ada dua pandangan. 
Pertama, variasi itu dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur 
bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa itu. Jadi variasi bahasa itu terjadi sebagai 
akibat dari adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi 
bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan 
masyarakat yang beraneka ragam. 
Dalam pandangan sosiolinguistik, bahasa tidak saja dipandang sebagai gejala 
individual, tetapi merupakan gejala sosial. Sebagai gejala sosial, bahasa dan 
pemakaiannya tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga oleh 
faktor-faktor nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang mempengaruhi pemakaian 
bahasa seperti di bawah ini. 
a. Faktor-faktor sosial: status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis 
kelamin, dan sebagainya. 
b. Faktor-faktor situasional: siapa berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di 
mana, dan mengenai masalah apa. 
Menurut Chaer (2010:62) variasi bahasa adalah keragaman bahasa yang 
disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau 
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kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para penuturnya yang tidak 
homogen. Menurut Allan Bell (dalam Coupland dan Adam, 1997:240) variasi bahasa 
adalah salah satu aspek yang paling menarik dalam sosiolinguistik. Prinsip dasar dari 
variasi bahasa ini adalah penutur tidak selalu berbicara dalam cara yang sama untuk 
semua peristiwa atau kejadian. Ini berarti penutur memiliki alternatif atau piilihan 
berbicara dengan cara yang berbeda dalam situasi yang berbeda. Cara berbicara yang 
berbeda ini dapat menimbulkan makna sosial yang berbeda pula. Jadi, berdasarkan 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa variasi bahasa adalah sejenis ragam 
bahasa  yang pemakaiannya disesuaikan dengan fungsi dan situasinya, tanpa 
mengabaikan kaidah-kaidah pokok yang berlaku dalam bahasa yang bersangkutan. Hal 
ini dikarenakan, variasi bahasa itu terjadi sebagai akibat dari adanya keragaman sosial 
dan keragaman fungsi bahasa. 
a. Penyebab terjadinya variasi bahasa 
1. Interferensi 
Masuknya unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang 
digunakan,sehingga tampak adanya penyimpangan kaidah dari bahasa yang 
digunakan itu. Bahasa daerah menjadi proporsi utama dalam komunikasi resmi, 
sehingga rasa cinta terhadap bahasa nasional terkalahkan oleh bahasa daerah. 
2. Integrasi 
Selain Interferensi, integrasi juga dianggap sebagai pencemar terhadap 
bahasa Indonesia. Unsur-unsur dari bahasa lain yang terbawa masuk dan sudah 
dianggap, diperlukan dan di pakai sebagai bagian dari bahasa yang menerima atau 
yang memasukinya. Proses integrasi ini tentunya memerlukan waktu yang cukup 
lama, sebab unsur yang berintegrasi itu telah di sesuaikan, baik lafalnya, 
ejaannya, maupun tata bentuknya. 
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3. Alih Kode dan Campur Kode 
Alih kode adalah beralihnya suatu kode (entah bahasa atau ragam bahasa 
tertentu) ke dalam kode yang lain (bahasa lain). Campur kode adalah dua kode 
atau lebih di gunakan bersama tanpa alasan, dan biasanya terjadi dalam situasi. 
b. Jenis variasi bahasa 
1. Variasi Bahasa Idiolek 
Variasi bahasa idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perorangan. 
Menurut konsep idiolek setiap orang mempunyai variasi bahasa atau 
idioleknya masing-masing.Idiolek ini berkenaan dengan “warna” suara, 
pemilihan diksi, gaya bahasa, susunan kalimat, ekspresi, dan bahkan karena 
kelainan keadaan rohani dan kemampuan intelektual .Yang paling dominan 
adalah warna suara, kita dapat mengenali suara seseorang yang kita kenal 
hanya dengan mendengar suara tersebut. 
2. Variasi Bahasa Dialek 
Variasi bahasa dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur 
yang jumlahnya relatif, yang berada pada suatu tempat, wilayah, atau area 
tertentu. Umpamanya, bahasa Jawa dialek Banyumas, Pekalongan, Surabaya, 
dan lain sebagainya. 
3. Variasi Bahasa Kronolek atau Dialek Temporal 
Variasi bahasa kronolek atau dialek temporal adalah variasi bahasa yang 
digunakan oleh sekelompok sosial pada masa tertentu. Misalnya, variasi 
bahasa Indonesia pada masa tahun tiga puluhan, variasi bahasa pada tahun 
lima puluhan, dan variasi bahasa pada masa kini. 
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4. Variasi Bahasa Sosiolek 
Variasi bahasa sosiolek adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan 
status, golongan, dan kelas sosial para penuturnya. Variasi bahasa ini 
menyangkut semua masalah pribadi para penuturnya, seperti usia, 
pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, keadaan sosial 
ekonomi, dan lain sebagainya. 
Sedangkan jenis-jenis bahasa secara sosiolinguistik berkaitandengan faktor– faktor 
eksternal bahasa diantaranya sosiologis , politis , dan kultura 
a.  Jenis Bahasa Berdasarkan Sosiologis yaitu standarisasiterhadap penerimaan suatu 
bahasa akan seperangkat dengankodifikasi dan penerimaan terhadap sebuahbahasa 
oleh masyarakat pemakai bahasa itu akan seperangkat kaidah atau norma yang 
menentukan pemakaian bahasa yang benar. 
b. Jenis Bahasa Berdasarkan Sikap Politik. Bahasa berdasarkan sikap politik dapat 
dibedakan adanya bahasa nasional, bahasa resmi, bahasa Negara, bahasa persatuan. 
Perbedaan ini dikatakan berdasarkan sikap politik karena sangat erat sekali 
hubungannya dengan kebangsaan. Ada kemungkinan keempat sistem itu memiliki 
keterkaitan yang sama,mungkin juga tidak. Sebagai sistem linguistik disebut 
sebagai bahasa nasional kalau sistem linguistik itu diangkat oleh suatu bangsa 
sebagai suatu identitas bangsa itu, bahasa melayu yang diangkat oleh bangsa 
Indonesia pengangkatansebuah sistem linguistik menjadi bahasa nasional berkat 
sikap dan pemikiran politik yaitu agar dikenal sebagai sebuah bangsa berbeda 
dengan bangsa lain.Bahasa Negara adalah sebuah sistem linguistik yang secara 
resmi dalam undang-undang dasar sebuah Negara ditetapkan sebagai sebagi sebuah 
alat komunikasi resmi sebuah Negara artinya segala urusan 
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kenegaraan,administrasi kenegaraan, dan kegiatan kegiatan kenegaraan 
dijalankanmenggunakan bahasa tersebut. 
c. Jenis Bahasa berdasarkan Tahap Pemerolehan. Berdasarkan tahap pemerolehannya 
dapat dibedakan adanya bahasa ibu , bahasa pertama, bahasa kedua dan 
seterusnya.Bahasa ibu lazim juga disebut sebagai bahasa pertama karenabahasa itu 
yang pertama dipelajarinya. Kalau si anak mempelajari bahasa lainya maka lazim 
disebut bahasa kedua.Dan begitu seterusnya di Indonesia biasanya bahasa ibu 
mereka adalah bahasa daerahnya masing masing. Sedangkan bahasaasing pasti 
menjadi bahasa kedua mereka. 
Menurut Sumarsono dan Partana ( laman pusat bahasa dan sastra, 2004 ) 
berdasarkan bentuknya bahasa slang dapat dikelompokkan menjadai beberapa 
jenis/bagian. Bentuk-bentuk bahasa slang ini terdapat hampir diseluruh bahasa slang  
yang ada di dunia. Jenis-jenis bahasa slang ini antara lain : 
1. Prokem 
Prokem atau bahasa okem merupakan variasi bahasa slang yang dalam 
pembentukan katanya biasa menambah satu kata dasar dengan sebuah awalan atau 
akhiran, membalikkan susunan kata atau dengan member suatu sisipan. Sehingga 
bentuk kata asli yang lazim dimasyarakat berubah bunyi menjadi aneh,lucu,bahkan 
menjadi tidak dapat dipahami.  
2. Cant 
Cant adalah bahsa yang menjadi ciri khas dari suatu golongan, misalanya 
bahsa golongan penegak hokum ( polisi ) yang menggunakan kode-kode rahasia 
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dalam berkomunikasi dilapangan. Bahasa kaum banci,bahasa pemakai narkoba,dan 
bahasa kriminalitas. 
3. Argot 
Argot merupakan dialek dari suatu golongan, biasanya berhubungan dengan 
lingkungan pekerjaan. Misalnya dialek dalam lingkungan politik, bidang hukum, 
bidang ekonomi, bidang sastra dan bidang-bidang lainnya. 
4. Colloqial 
Colloqial adalah bahasa non formal atau tidak resmi. Colloqial juga disebut 
sebagai bahasa sehari-hari. Ciri khas dari bahasa ini antara lain adalah dikuranginnya 
fitur-fitur linguistic yang terdapat dalam kalimat. Pengurangan pemakaian fitur 
linguistik ini dimaksudkan agar komunikasi bahasa dapat lebih ringkas dan praktis, 
bersifat akrab dan menciptakan suasana yang tidak kaku. 
3. Waria 
a. Pengertian Waria 
Waria (gabungan dari Wanita-pria) adalah laki-laki yang lebih suka berperan 
sebagai perempuan dalam kehidupannya sehari-hari. Keberadaan Waria telah tercatat 
lama dalam sejarah dan memiliki posisi yang berbeda-beda dalam setiap masyarakat. 
Walaupun dapat terkait dengan kondisi fisik seseorang, gejala Waria adalah bagian 
dari aspek sosial transgenderisme. Seorang laki-laki memilih menjadi waria dapat 
terkait dengan keadaan biologisnya (hermafrodi-tisme), orientasi seksual 
(homoseksualitas), maupun akibat pengondisian lingkungan pergaulan. Sebutan 
bencong atau banci juga dikenakan terhadap Waria dan bersifat negatif. 
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 Menurut Atmojo (1986) Waria adalah laki– laki yang berdandan dan 
berperilaku sebagai wanita, istilah Waria diberikan bagi penderita transeksual yaitu 
seseorang yang memiliki fisik berbeda dengan jiwanya. Waria merupakan salah satu 
penyandang masalah kesejahteraan sosial di Indonesia, baik di tinjau dari segi 
psikologis, sosial, norma, maupun secara fisik. Kehidupan mereka cenderung hidup 
berglamour dan eksklusif atau membatasi diri pada komunitasnya saja. Mereka sering 
terjerumus pada dunia pelacuran dan hal-hal lain yang menurut agama, aturan, dan 
nilai masyarakat menyimpang. Secara fisik memang menggambarkan mereka adalah 
laki-laki tetapi sifat dan perilaku menggambarkan wanita.  
Waria adalah mereka yang merasa tidak nyaman dengan peran gender yang 
seharusnya dan hidup dengan peran gender kebalikan, namun tidak berniat melakukan 
operasi ganti kelamin. Waria adalah sebuah kata yang ditujukan untuk 
menggambarkan sosok pria dewasa yang berperilaku layaknya seorang perempuan, 
mereka masih berjenis kelamin laki-laki, meskipun mereka telah memiliki payudara 
layaknya seorang perempuan dewasa.  
b. Faktor-Faktor Penyebab Seseorang Menjadi Waria  
Social Learning Theory menjelaskan bahwa perilaku manusia melalui 
pendekatan dalam arti sebuah interaksi yang berkelanjutan dan seimbang antara 
kognitif, behavioural, dan faktor-faktor utama lingkungan.  
Ada tiga faktor penyebab seseorang menjadi waria yaitu:  
a. Biogenik Seseorang menjadi waria disebabkan atau dipengaruhi oleh faktor 
biologis atau jasmaniah, dimana yang bersangkutan menjadi waria dipengaruhi 
oleh lebih dominannya hormon seksual perempuan dan merupakan faktor genetik 
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seseorang. Selain itu, neuron yang ada di waria sama dengan neuron yang dimiliki 
perempuan. Dominannya neuron dan hormon seksual perempuan mempengaruhi 
pola perilaku seseorang menjadi feminim dan berperilaku perempuan.  
b. Psikogenik Seseorang menjadi waria juga ada yang disebabkan oleh faktor 
psikologis, dimana pada masa kecilnya, anak laki-laki menghadapi permasalahan 
psikologis yang tidak menyenangkan baik dengan orang tua, jenis kelamin yang 
lain, frustasi heteroseksual, adanya iklim keluarga yang tidak harmonis yang 
mempengaruhi perkembangan psikologis anak maupun keinginan orang tua 
memiliki anak perempuan namun kenyataannya anaknya adalah seorang laki-laki. 
Kondisi tersebut, telah menyebabkan perlakuan atau pengalaman psikologis yang 
tidak menyenangkan dan telah membentuk perilaku laki-laki menjadi feminim 
bahkan kewanitaan.  
c. SosiogenikKeadaan lingkungan sosial yang kurang kondusif akan mendorong 
adanya penyimpangan perilaku seksual. Berbagai stigma dan pengasingan 
masyarakat terhadap komunitas waria memposisikan diri waria membentuk atau 
berkelompok dengan komunitasnya. Kondisi tersebut ikut mendorong para waria 
untuk bergabung dalam komunitasnya dan semakin matang menjadi seorang waria 
baik dalam perilaku maupun orientasi seksualnya. 
c. Bahasa Waria 
Dalam opini bahasa berjudul “Bahasa yang Melindungi” (Majalah Tempo, 10 
November 2008), Bambang Bujono (wartawan dan praktisi bahasa) mengatakan, 
bahasa waria lahir dari bawah sadar, semacam survival of the fittest, untuk bertahan 
hidup.  
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Bahasa ini lahir bukan di ruang aman suatu pergaulan antarwaria, melainkan di 
daerah “gelap” pelacuran waria. Dua kondisi mendorong lahirnya bahasa ini. 
Pertama, mereka, para waria yang menjajakan diri, takut dijahati oleh konsumen 
mereka. Kedua, bahkan sebelum Undang-Undang Pornografi ada, para waria 
menyadari bahwa berkaitan dengan seksualitas “menyimpang”. 
Contoh bahasa Waria :  
• Akikah (aku) 
• berondong (laki-lakimuda) 
• belenjong (belanja) 
• sutra (sudah) 
• pecongan (pacaran) 
• kassandra (kasar) 
• bandara (bandar) 
• dendong(dandan) 
• doyok (doyan) 
• hemaviton (homo) 
Entah dari mana para waria mendapatkan dan menyepakati kosakata tersebut 
menjadi bahasanya. Entah bagaimana pula bahasa tersebut bisa dimengerti oleh semua 
waria. Adakah rapat atau seminar bahasa dalam komunitas waria? 
Bahasa waria adalah bahasa prokem atau bahasa slang seperti bahasa alay.Kepala 
Balai Bahasa Sumatera Barat, Agus Sri Danardana menurutnya, bahasa prokem boleh 
saja digunakan jika hanya digunakan oleh kalangan pemakai bahasa tersebut. Yang 
jadi masalah, ketika bahasa tersebut masuk ke dalam percakapan di luar kalangan 
pemakainya karena kosakata bahasa tersebut bukan bahasa Indonesia. 
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Dalam KBBI, berondong artinya butir-butir jagung yang digoreng tanpa minyak 
sehingga mengembang dan pecah. Saya lantas bersyukur karena kosakata waria tidak 
mencemari KBBI.Beberapa kosakata waria dipakai masyarakat umum mungkin 
karena pengaruh acara televisi yang menampilkan karakter waria. Kita senang saat 
membaca berita bahwa Komisi Penyiaran Indonesia melarang karakter waria 
ditampilkan di televisi. Jika para waria diberi panggung di televisi, kosakata bahasa 
waria semakin populer di masyarakat umum. 
Kemungkinan lainnya adalah akibat pergaulan. Waria bergaul tidak hanya dengan 
sesama waria, tetapi juga bergaul dengan masyarakat umum.Menurut Bambang 
Bujono, bahasa waria digunakan oleh kalangan di luar dunia waria, itu karena kata 
tersebut masuk ke dalam bahasa gaul yang digunakan para remaja.Lalu, apa 
masalahnya kalau bahasa waria digunakan oleh masyarakat umum? Persoalan 
berbahasa tidak sesederhana bahwa bahasa bersifat manasuka (arbitrer). Bahasa 
membawa makna dan filosofi tersendiri, yang berasal dari asal bahasa tersebut. 
Menurut Bambang Bujono, sebagian besar bahasa waria berkonotasi seks dan 
pelacuran, kata-kata yang hanya digunakan di tempat, waktu, dan oleh kalangan 
terbatas, contoh kelewong (keluar, orgasme), esong-isabela (seksoral), aida-aida 
mustafa (hati-hati, AIDS).Demikianlah. Menyerap bahasa dari sebuah kalangan ke 
dalam bahasa yang digunakan oleh umum (termasuk anak-anak), tidak sesederhana 
yang dipikirkan orang, apalagi bahasa dari kalangan waria. Pantaskah kata-kata kotor 
itu diadopsi ke dalam bahasa pergaulan sehari-hari? 
Dengan beredarnya kosakata waria dalam petuturan masyarakat umum, pengaruh 
buruk apa yang ditimbulkan oleh hal tersebut? Sejauh ini belum ada pengaruhnya. 
Akan tetapi, dengan diterimanya bahasa waria oleh masyarakat umum, apakah 
masyarkat kita sudah menerima waria sebagai bagian dari masyarakat tanpa 
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memandang mereka sebagai kelompok menyimpang? Bisa jadi begitu. Setidaknya, 
penerimaan itu sudah dimulai penerimaan kosakata bahasa mereka. Mungkin 
selanjutnya masyarakat akan menerima hal lain dari kebiasaan mereka. 
B. Kerangka Konseptual 
Bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas dari segala 
kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia itu, sebagai manusia yang 
berbudaya dan bermasyarakat. Sebagian orang dengan kelaianan berbicara 
mempunyai kesulitan dalam mengekspresikan pikirannya atau memahami apa yang 
diucapkannya. Dalam kerangka konseptual telah dijabarkan hal-hal yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini menyajikan 
konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan yang dilaksanakan. 
C. Pernyataan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
permasalahan yang menjadi alasan untuk melakukan penelitian. Pernyataan penelitian 
dibuat agar suatu penelitian lebih terarah. Oleh karena itu, peneliti membuat 
pernyataan dalam penelitian ini adalah “Bahasa waria adalah kesalahan berbahasa 
yang dibuat atau diciptakan adanya pengaruh sosial dilingkungan tertentu”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekitaran Tembung 
Alamat : Jl.Dahlia, Sidoarjo Hilir, Medan Tembung,Kota Medan, Sumatera Utara 
20222. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Januari s.d Juni 2018. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 
No  
Kegiatan 
Waktu Penelitian 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                        
1 Penyusunan 
Proposal 
                        
2 Bimbingan 
Proposal 
                        
3 Perbaikan 
Proposal 
                        
4 Seminar 
Proposal 
                        
5 Penelitian 
Riset 
                        
6 Pengumpulan 
Data 
                        
7 Pengolaha 
Data 
                        
8 Penulisan 
Skripsi 
                        
9. Bimbingan 
Skripsi 
                        
10 Sidang Meja 
Hijau 
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B. Objek dan Sumber Data  
1. Objek 
Objek dalam penelitian ini berupa pendeskripsian bahasa waria dalam suatu kajian 
Sosiolinguistik. Peneliti hanya memilih waria (kupu-kupu malam) yang akan dianalisis 
bahasanya. 
I. Nama   : Bilqis Khumairoh Rozak alias M.Rendi Syahputra 
Umur   : 25 Tahun  
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Agama  : Islam 
Hobi  : Berdandan  
Alamat : Jln.Bromo Gg.Ikhlas 
II. Nama   : Anggi alias Angga Syaputra 
Umur   : 28 Tahun  
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Agama  : Islam 
Hobi  : Berdandan/make up 
Alamat : Jln. Pertahanan Patumbak 
III.  Nama : Sella alias Saiful Anwar 
 Umur  : 32 Tahun 
 Jenis Kelamin : Laki-laki 
 Agama  : Islam 
 Hobi  : Menari,menyanyi,bantu orang tua 
 Alamat : Kampung kolam Gg.Samiatun 
IV. Nama  : Sarah alias Herman 
 Umur  : 45 Tahun 
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 Jenis Kelamin : Laki-laki 
 Agama  : Islam 
 Hobi  : Dandan,nyanyi 
 Alamat : Tembung pasar 10 Gg.Rukun 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan koisoner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis ataupun 
lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa 
berupa  benda,gerak,manusia,tempat dan sebagainya. Sedangkan sumber data dalam 
PSBK ( Peneliti Sosial Budaya Keagamaan ) adalah merupakan data yang diperoleh 
berkaitan dengan penelitian social budaya keagamaan itu sendiri baik dengan metode 
kuisoner maupun observasi. 
Sumber data yang akan diperoleh dalam penelitian ini yaitu informasi,  
percakapan yang berupa dialog-dialog yang dilakukan dilingkungan waria. Adapun 
criteria penetapan waria yaitu waria yang bisa terbuka dan aktif bersosialisasi dengan 
masyarakat umum.  
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian memegang peranan penting dalam melaksanakan sebuah 
penelitian. Arikunto (2016:192), Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Berdasarkan 
pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitiannya adalah metode kualitatif dengan teknik yang mengungkapkan fakta yang 
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jelas tentang gejala-gejala yang ada pada suatu objek penelitian tanpa adanya manipulasi 
sesuai dengan keadaan dari objek yang diteliti. 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2008:38), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yamg ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan pemaparan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua variabel  
yakni, “Analisis Kesalahan Berbahasa Waria Kajian: Sosiolinguistik”. 
E. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2016:203), Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka instrumen penelitian yang di gunakan oleh peneliti 
dalam penelitiannya adalah : 
1. Lembar Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
Tabel 3.2 
Lembar Observasi 
Kesalahan Berbahasa Waria 
No  Struktur Bahasa Deskripsi 
1 Ragam Bahasa  
2 Variasi Bahasa  
3 Faktor Kesalahan Berbahasa  
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F. Teknik Analisis Data 
  Analisis data merupakan aktivitas perorganisasian data. Data yang terkumpul dapat 
berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, 
artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data ialah menagatur, mengurutkan, 
mengelompokan, memberikan kode, dan mengatagorikannya.  
  Dengan demikian, analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti 
pelaksanaanya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara 
intensif.Analisis yang dilakukan peneliti berdasarkan pada data, maka adapun langkah-
langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Mewawancarai waria kupu-kupu malam. 
2. Mencatat dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Menarik kesimpulan penelitian. 
4. Menjawab pertanyaan penelitian. 
5. Mengumpulkan data dari waria Kupu-Kupu Malam. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Untuk memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu mewawancai dan 
mendokumentasi (video) waria kupu-kupu malam. Lalu peneliti mencatat semua data yang 
mengandung unsur sosiolinguistik yang telah ditemukan dalam hasil wawancara tersebut 
agar peneliti memahami data yang akan diteliti. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 
melihat kesalahan-kesalahan dalam berbahasa. Data tersebut dianalisis melalui kesalahan 
dalam berbahasa Indonesia. 
Deskripsi Percakapan 
Waria 1 
Nama : Angga Syahputra alias Anggi 
1. Coba perkenalkan diri anda ! 
Nama pelsong Anggi nama esli Angga Syahputra . Umur 28 tahun , hobi make up 
, alamat Jl.Pertahanan Patumbak 
2. Apa faktor penyebab terjadinya Bahasa waria ? 
Suatu kode sesama waria supaya waria mengerti misalnya sapose lekong kanuis 
titus mak cuskan lapaskan atau kemandrek. 
3. Kenapa Bahasa waria bisa dimengerti sesama waria ? 
Supaya waria saja yang mengerti agar si temong itu tidak macam-macam kadang 
ada yang gak mau bayangkari . 
4. Bagaimana daya tarik anda pada saat mencari pelanggan ? 
Ya penampilan harus seksi centong jadi pelanggan tetap sama kita misalnya papa 
sindang ini mama loh. 
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5. Coba anda sebutkan Bahasa waria contohnya baju,besar,kecil,bertamu ! 
Baju = banjaran , Besar = bes-bes , Kecil = kelincik , Bertamu = bertemong 
6. Apakah Bahasa waria salon ,pangkalan atau penyanyi itu semua sama ? 
Sama semua, ibaratkan Bahasa waria lelucu orang awam sedikit banyak tau 
Bahasa waria supaya untuk hal pribadi bisa dimengerti. 
 
Waria 2 
Nama : M.Rendi Shaputra alias Bilqis Khumaira 
1. Coba perkenalkan diri anda ! 
Nama pelsong eike Bilqis Khumairah, nama esli M.Rendi Shaputra . Umur eike 
25 tahun, alamat eike di Jl.Bromo Gg.Ikhlas . eike juga bisa dipanggil mbak, 
cinta, say, manja. 
2. Apa faktor penyebab anda menjadi waria ? 
Eike dari kelincik, itulah bes-bes banjaran endes mulai seksi jedong begindang 
dari facebook uding jula juli dari pergaulan juga jedongnya sekitar SMP. 
3. Berapa lama anda bekerja disini? Dan berapa kira-kira penghasilan anda? 
Sekitar 5 tahun, kadang-kadang 15 rebon kadang gretna . Harus centong seksi 
kadang 5 rebon. 
4. Kenapa Bahasa waria dimengerti sesama waria ? 
Bahasa makcik ini untuk melindungi diri kita, bahasa waria semua sambret . 
Waria salon, kupu-kupu malam, penyanyi ines sambret kalau ongo beda kalau 
pere juga beda. 
5. Coba anda sebutkan Bahasa waria contohnya baju,besar,kecil,bertamu ! 
Baju = banjaran, Besar = bes-bes, Kecil = kelincik, Bertamu = bertemong 
6. Bagaimana daya tarik anda pada saat mencari pelanggan ? 
Harus centong seksi 
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Waria 3 
Nama : Saiful Anwar alias Sella 
1. Coba anda perkenalkan diri anda ! 
Nama akike say, Saiful Anwar nama pere Sella say . Alamat jalan Kampung 
Kolam Gg.Samiatun, hobi saya say sukanya menari, menyanyi, bantu orang tua, 
umur uda 30 say. 
2. Apa faktor penyebab terjadinya bahasa waria ? 
Dari pergaulan bebas, kemanding piur polo.  
3. Kenapa Bahasa waria bisa dimengerti sesama waria ? 
Karena kawasaki pembicaraannya. 
4. Bagaimana daya tarik anda pada saat mencari pelanggan ? 
Ya harus cabtik harus nampak tetong kadi bes-bes, misalnya sindanglah 
kebembem be‟er 5 pelong atau goban. 
5. Coba anda sebutkan Bahasa waria rumah, jauh, mati, uang, baik, jalan, diskotik, 
tidak ! 
Rumah =rumkit, Jauh =jeong, Mati =matenggo, Uang =duta/dutre, Jalan =jali, 
Baik =baygon, Diskotik =diska, Tidak =tinte  
6. Apakah Bahasa waria salon ,pangkalan atau penyanyi itu semua sama ? 
Beda, kalau waria salon kadang mawar juga bertemong. 
 
Waria 4 
Nama : Herman alias Sarah 
1. Coba perkenalkan diri anda ! 
Nama akike Sarah nama lekong Herman. Umur eike 4 pelong, hobi eike dendong  
, alamat eike jalan Tembung pasar 10 Gg.Rukun. 
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2. Apa faktor penyebab terjadinya Bahasa waria ? 
Dari dulang emang adegan emang disukriai jadi lekong sekarang pere sekarang 
banyak yang sukma, organ-organ pun sukria bahasa makcik. 
3. Kenapa Bahasa waria bisa dimengerti sesama waria ? 
Emang uda penderitaan sama-sama sekong sama-sama makcik. 
4. Bagaimana daya tarik anda pada saat mencari pelanggan ? 
Harus centong dendong rambutan di pancasilakan ya melebihi pere lah seksi. 
Lekong mawarlah kalau harem dendong asal-asal lekong enggak mau. 
5. Coba anda sebutkan Bahasa waria pintu,celana,tidur,tempat tidur ! 
Pintu =pinta, Celana =celak meka, Tidur =tinjuan, Tempat tidur =jembatan merah 
6. Apakah bahasa waria salon, pangkalan atau penyanyi itu semua sama? 
Semua sambret karena bahasa waria lucu, ada juga sih yang pura-pura gaul tapi 
bahasanya itu enggak lucu dan enggak bagus. 
 
1. Bentuk Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam” 
Berdasarkan deskripsi percakapan yang dilakukan peneliti dengan narasumber Waria 
“Kupu-Kupu Malam” melalui wawancara diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Data Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam” 
 
No. Nama Waria Bahasa Waria Arti 
1 Angga Syahputra alias Anggi Pelsong Palsu 
  Esli Asli 
  Sapose Siapa 
  Lekong Laki-laki 
  Kanuis Kamu 
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  Titus  Tidak  
  Cus Ayuk 
  Labas Habis 
  Kemandrek Kemana 
  Bertemong/temong Bertamu/tamu 
  Bayangkari Bayar 
  Centong Cantik 
  Sindang Sini 
  Banjaran Baju 
  Bes-bes Besar 
  Kelincik Kecil 
2 M.Rendi Shaputra alias Bilqis 
Khumairah 
Eike/akike Aku/Saya 
  Endes Enak 
  Jedong Jadi 
  Begindang Begini 
  Uding Sudah 
  Jula-juli Jual 
  15 rebon 15 ribu 
  Gretna Gratis 
  5 rebon 5 ribu 
  Makcik Waria 
  Sambret Sama 
  Ines Iya 
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  Ongo Homo 
  Pere Perempuan 
3 Saiful Anwar alias Sella Kemanding Kemana 
  Piur Pergi 
  Polo Pulang 
  Kawasaki Kawan 
  Kebembem Kesini 
  Be‟er Berapa 
  5 pelong/goban 50ribu 
  Rumkit Rumah 
  Jeong Jauh 
  Matenggo Mati 
  Duta/Dutrek Uang 
  Jali Jalan 
  Baygon Baik 
  Diska Diskotik 
  Tinte Tidak 
  Mawar Mau 
4 Herman alias Sarah Dendong Dandan 
  Dulang Dulu 
  Adegan Ada 
  Sukria/sukma Suka 
  Organ Orang 
  Makcik Waria 
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  Sekong Sakit 
  Rambutan Rambut 
  Pancasila Panjang 
  Harem Jelek 
  Tetong Payudara 
  Hidangan Hidung 
  Pinta Pintu 
  Celak meka Celana 
  Tinjauan Tidur 
  Jembatan merah Tempat tidur 
 
 
 
2. Faktor Penyebab Terbentuknya Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam” 
Komunitas bahasa waria khususnya dikalangan “kupu-kupu malam”, adapun beberapa 
faktor penyebab terbentuknya bahasa waria antara lain : 
1. Menjadi bahasa komunikasi antar sesama mereka. 
2. Menjadi bahasa sandi bagi orang lain. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian bahasa waria “Kupu-kupu Malam”  yang dilakukan  si peneliti untuk 
memberikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang telah dianalisis guna 
menjawab pertanyaan penelitian. Esensi dari bagian temuan hasil penelitian ini adalah uraian 
tentang data yang terkumpul terhadap rumusan masalah dengan pembahasan terhadap hasil 
penelitian yang memperlihatkan faktor-faktor yang berkaitan dengan kesalahan bahasa waria 
“Kupu-kupu Malam”.  
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1. Bentuk Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam” 
 
Berdasarkan hasil data penelitian yang telah di paparkan pada paparan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut : 
 
A. Bentuk Sisipan : 
 
 Pelsong  
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Esli 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Sapose 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Lekong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Kanuis 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Titus 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Kemandrek 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
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 Bertemong/temong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Sindang 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Endes 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Jedong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Begindang 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 15 rebon 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 5 rebon 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Sambret 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Pere 
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Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Kemanding 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Kawasaki 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 5 pelong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Rumkit 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Dendong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Dulang 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Adegan 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Sukma/sukria 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 Organ 
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Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Sekong 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Rambutan 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Hidangan 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 Pinta 
Suatu bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukannya 
dengan cara afiksasi, membalikkan suatu susunan kata dan dengan 
memberi suatu sisipan. 
 
 
 
B. Menunjukkan Perbedaan Makna : 
 
 Cus 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Labas 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Bayangkari 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
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 Banjaran 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Bes-bes 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Kelincik 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Eike/akike 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Jula-juli 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Gretna 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Makcik 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Ines 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Ongo 
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Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 
 Piur 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Polo 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Kebembem 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Be‟er 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Jeong 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Matenggo 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Duta/dutrek 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Jali 
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Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 
 
 Baygon 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Diska 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Tinte 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Mawar 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Makcik 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Pancasila 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Harem 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Tetong 
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Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 
 
 Celak meka 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Tinjauan 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
 
 Jembatan Merah 
 
Bentuk bahasa slang yang dalam proses pembentukan fonem 
dengan menunjukkan cara yang masih bias menunjukkan perbedaan 
makna. 
 
2. Faktor Penyebab Terbentuknya Bahasa Waria “Kupu-Kupu Malam” 
Komunitas bahasa waria khususnya dikalangan “Kupu-kupu Malam” merupakan 
bahasa yang tidak resmi dipakai , adapun beberapa faktor penyebab terbentuknya bahasa 
waria  antara lain : 
1. Menjadi bahasa komunikasi antar sesama mereka  
Di dalam masyarakat ada komunikasi atau saling hubung antar anggota, untuk 
itu diperlukan suatu wahana yang dinamakan bahasa. Dengan demikian dapat 
dipastikan bahwa setiap masyarakat pasti mempunyai alat komunikasi sosial 
tersebut, tidak ada masyarakat tanpa bahasa dan tidak ada bahasa tanpa masyarakat 
(suparno, 2002) . West dan Turner (2009:5) mengatakan bahwa komunikasi adalah 
sebuah proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk 
menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.  Alat 
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komunikasi antar sesama kalangan Waria “Kupu-Kupu malam”  berupa simbol , hal 
ini dikarenakan setiap komunitas memiliki bahasa tersendiri dalam mengungkapkan 
ekspresi diri. Sarana komunikasi diperlukan oleh sebuah komunitas untuk 
menyampaikan hal-hal yang di anggap tertutup bagi kelompok usia lain atau agar di 
kalangan kelompok lain tidak mengetahui bahasa yang mereka gunakan antar sesama 
kalangan Waria “Kupu-Kupu Malam”.  
2. Menjadi bahasa sandi bagi orang lain 
Bahasa waria sudah menjadi satu dengan dengan bahasa gaul atau bahasa tren 
anak muda sekarang. Mereka menggunakan bahasa ini sebagai bahasa sandi dalam 
berkomunikasi akrab dengan sesama kaum waria . Kata sandi dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008:1219) berarti „rahasia; kode‟. Biasanya, sandi terbentuk 
lambing/kode, baik berupa gambar, bunyi, gerakan tubuh (bahasa tubuh), dan/atau 
bahasa verbal (lisan/tulis). Bahasa sandi digunakan oleh kalangan Waria “Kupu-
Kupu Malam” agar mereka dengan  mudah dan leluasa berkomunikasi dengan 
sesama waria, khususnya untuk pecakapan yang privasi dan rahasia. Agar bahasa 
yang mereka gunakan tidak di mengerti oleh kalangan awam dan memang hanya 
dimengerti oleh kalangan Waria “Kupu-Kupu Malam” saja. Jenis variasi bahasa  
dapat dibedakan menurut penutur dan pemakaiannya, variasi bahasa akan terus 
berkembang dan bermunculan seiring berkembangnya budaya masyarakat. Yang 
dimaksud dengan slang adalah variasi sosial yang bersifat  khusus dan rahasia, 
variasi ini digunakan oleh kalangan tertentu yang sangat terbatas dan tidak diketahui 
oleh kalangan luar kelompok itu (Chaer, 1995). Karena latar belakang itu, mereka 
memiliki bahasa komunikasi sendiri (slang) yang hanya dipahami oleh kaum waria 
agar percakapan mereka tidak dimengerti oleh orang lain yang di luar komunitasnya 
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C. Jawaban Pertanyaan Penelitian 
  Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka jawaban atas pertanyaan penelitian 
tersebut sebagai berikut: “Terdapat kesalahan berbahasa waria kajian sosiolinguistik”. 
 
D. Diskusi Hasil Penelitian 
 Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa waria (kupu-kupu malam) 
terdapat kesalahan berbahasa dalam kajian sosiolinguistik, hal ini terjadi karena 
timbulnya variasi bahasa dan ragam bahasa. Informasi yang di dapat ketika peneliti 
melakukan wawancara adalah faktor terjadinya bahasa waria (kupu-kupu malam) karena 
bahasa waria dianggap suatu perlindungandiri suatu lingkungan atau komunitas 
pangkalan ketika sedang menghadapi pelanggan yang dianggap mereka dapat 
mengancam keselamatan mereka. Jadi bahasa waria (kupu-kupu malam) hanya 
dimengerti oleh sesama waria saja. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami keterbatasan 
dalam berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam bidang 
ilmu pengetahuan, mencari narasumber, kemampuan moril dan materil yang peneliti 
hadapi saat memulai menggarap proposal hingga menjadi skripsi, saat mencari buku 
yang relevan sebagai penunjang terlaksanya penelitian, merangkai kata demi kata 
sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan mencari literatur atau daftar pustakayang 
berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasan terus timbul tetapi berkat usaha dan 
kemauan yang tinggi akhirnya keterbatan tersebut dapat peneliti hadapi hingga akhirnya 
penyalesaian karya ilmiah. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
  Adapun yang menjadi kesimpulan sehubungan dengan temuan penelitian ini 
adalah: 
1. Sosiolinguistik merupakan ilmu antar disiplin antara sosiologi dan linguistik, dua 
bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat.  
2. Faktor terjadinya kesalahan berbahasa waria (kupu-kupu malam) karena bahasa 
waria dianggap suatu perlindungan diri di suatu lingkungan atau komunitas 
pangkalan ketika sedang menghadapi pelanggan yang dianggap mereka dapat 
mengancam keselamatan mereka.  
3. Bahasa waria (kupu-kupu malam) hanya dimengerti oleh sesama waria saja, 
seperti Aku menjadi Akikah.  
4. Kesalahan tersebut menjadikan ketidak efektifnya suatu bahasa Indonesia. 
Ketidak efektifan kata-kata tersebut menjadikan penyampaian kurang baik dan 
benar yang sudah seharusnya menjadi contoh dalam menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa Indonesia). 
 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil temuan penelitian diatas, maka yang menjadi saran 
penelitian dalam hal ini adalah: 
1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada tataran Sosiolinguistik untuk dijadikan 
sumbangan pemikiran bagi seluruh mahasiswa khususnya di bidang Bahasa dan 
Sastra Indonesia. 
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2. Pendalaman pengetahuan dalam bidang kebahasaan sehingga peneliti dan 
pembaca lebih mudah dalam mempelajari kesalahan berbahasa Indonesia. 
3. Meningkatkan kualitas pengajar Bahasa Indonesia khususnya bidang 
sosiolinguistik, maka sudah saatnya bagi calon guru Bahasa dan Satra Indonesia 
mempelajari dan memperdalam bahasa Indonesia agar lebih menggali kekayaan 
yang terdapat dalam bahasa Indonesia. 
4. Perlunya sosialisasi yang lebih giat dar pemerintah dan penggiat bahasa Indonesia 
kepada masyarakat mengguanakan bahasa Indonesia yang baik dan benar denga 
kaidah-kaidah yang berlaku dalam KBBI. 
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Contoh Lembar Wawancara (Daftar Pertanyaan) 
Faktor Kesalahan Berbahasa Waria 
1. Coba perkenalkan diri Anda! 
2. Sebutkan hobby Anda? 
3. Apakah Faktor munculnya bahasa waria? 
4. Bagaimana daya tarik Anda pada saat mencari pelanggan? 
5. Coba Anda sebutkan contoh-contoh bahasa waria misalnya: kursi, meja baju, romah dan 
lain-lain? 
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